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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data 

Sumber data cenderung pada pengertian darimana (sumbernya) data itu berasal 

(Sanusi, 2017). Dan berdasarkan hal tersebut, data tergolong menjadi dua jenis 

yaitu data primer dan juga data sekunder. 

1. Data Primer 

Merupakan data penelitian yang dikumpulkan secara langsung dari peneliti. 

Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-

file dan data ini harus dicari dari narasumber yaitu orang yang kita jadikan 

objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan 

informasi ataupun data. 

2. Data Sekunder 

Merupakan data penelitian yang dikumpulkan secara tidak langsung atau 

pihak lain. Data ini sudah tersedia, sehingga penelitiannya mencari dan 

mengumpukan saja. Misalnya: data diperpustakaan, Koran, Biro statistik, 

kantor-kantor pemerintah dan internet. 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yaitu data yang tidak secara langsung diperoleh dari pihak perusahaan 

yang diteliti, melainkan diperoleh dalam bentuk jadi yang telah dikumpulkan, 

diolah dan dipublikasikan oleh pihak lain (Amirullah, 2015). Jenis data dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang bersumber 

dari data perusahaan berupa transaksi-transaksi, laporan keuangan yang terdiri 

dari neraca, laba / rugi, arus kas (Amirullah, 2015). Dalam penelitian ini, data 

yang digunakan yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan yang 

sudah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan perusahaan sektor kesehatan yang selama periode 

pengamatan secara konsisten yang telah dipilih sebagai sampel penelitian. 
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3.1.1 Jenis Penelitian  

Menurut Sugiyono (2018) jenis-jenis berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan 

(natural setting) objek yang diteliti. Jenis penelitian ini terdiri dari: 

a. Metode kuantitatif 

Metode penelitian kuantitatif yaitu digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang 

terkumpul berbentuk angka. 

b. Metode kualitatif 

Metode penelitian kualitatif yaitu digunakan untuk mendapatkan data 

yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), Data yang 

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan 

makna. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar. 

(Sugiyono, 2018). 

 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan 

yang mengunakan suatu rangkaian infomasi berupa laporan tahunan (annual 

report) dan laporan keuangan audit perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

tidak langsung dikumpulkan peneliti dari sumber pertamanya melainkan data 

yang sudah ada sebelum penelitian dilakukan. Data dalam penelitian ini data 

yang diperoleh melalui situs internet http://www.idx.co.id dan juga website 

masing-masing perusahaan yaitu berupa laporan tahunan (annual report) dan 

laporan keuangan perusahaan di sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Metode pengumpulan data yang digunakan 

http://www.idx.co.id/
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dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu dengan melihat dan 

melakukan pencatatan data terhadap dekumen laporan keuangan perusahaaan. 

Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan study kepustakaan, yaitu 

dengan mempelajari, mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi 

hal-hal yang sudah ada untuk mengetahui apa yang sudah ada dan apa yang 

belum dalam bentuk jurnal-jurnal atau karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan 

masalah penelitaian (Sugiyono, 2015). 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan seluruh komponen elemen yang dapat digunakan untuk 

membuat beberapa kesimpulan (Amirullah, 2015). Populasi adalah sebagian 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

karakteristik dan kualitas tertentu untuk dijadikan sampel data (Sugiyono, 2015). 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh perusahaan sektor kesehatan yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan elemen dari populasi. Sampel yaitu bagian dari jumlah atau 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015). Sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan di sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Teknik untuk pengambilan sampel dilakukan 

dengan purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Perusahaan sektor kesehatan yang telah go public dan listing laporan 

keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021; 

b. Perusahaan kesehatan secara konsisten mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap untuk periode 2019-2021; 

c. Data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia dengan 

lengkap dalam laporan keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan 

pada tahun 2019-2021. 
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3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Variabel Penelitian  

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian 

(Sugiyono, 2015). Perubahan nilai variabel dependen dapat dipengaruhi oleh 

variabel terikat atau variabel bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui 

pengaruh Financial Stability (X1), External Pressure (X2), Financial Target 

(X3), Nature Of Industry (X4), Ineffective Monitoring (X5), Change In Auditors 

(X6), Change In Directors (X7),Frequent Number Of CEO’s Picture (X8), Dan 

Colllusion (X9). Sementara variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah financial statement fraud (Y) dengan mengunakan perhitungan Beneish 

M-Score. 

 

3.4.1.1 Financial Statement Fraud (Y) 

Financial Statement Fraud merupakan upaya dalam menyajikan laporan 

keuangan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi bertema umum. Kelalaian atau 

kesengajaan ini sifatnya material sehingga dapat mempengaruhi keputusan yang 

akan diambil oleh pihak yang berkepentingan. Sehingga akan menyesatkan para 

pengguna laporan keuangan. Menurut The Treadway Commission’s Report of the 

National Commissionon Fraudulent Financial Reporting (1987), Financial 

Statement Fraud didefinisikan sebagai kesengajaan atau kecerobohan dalam 

melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan 

yang menyebabkan laporan keuangan menjadi penyesatkan secara material. 

  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial statement fraud (FSF) 

yang diukur dengan menggunakan model Beneish M-Score dengan menggunakan 

8 rasio keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan terjadi manipulasi laporan 

keuangan Beneish (1999) dalam penelitian Ramadana (2019). Dengan 

diformulasikan kedalam persamaan untuk Beneish M-Score Model dapat dilihat 

pada tabel 2 dibawah ini. 
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Tabel 2 

Tabel rasio keuangan untuk mengukur beneish M-score 

 

Delapan rasio keuangan dan pengukurannya disajikan sebagai berikut : 

a. Day’s Sales In Receivables Index (DSRI) 

DSRI merupakan rasio jumlah hari penjualan dalam piutang pada tahun pertama 

terjadinya manipulasi (tahun t) terhadap pengukuran tahun sebelumnya (tahun t-

1). 

Persamaan DSRI menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (1). 

 

…………………………...……….(1) 

 

Kemudian hasil dari DSRI dikali dengan 0.920 dan diinput ke rumus M-score 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999) dalam penelitian 

Ramadana (2019) menyatakan bahwa jika DSRI > 1, maka hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan atas jumlah piutang usaha yang dimiliki. 

 

 

 

 

b. Gross Margin Index (GMI) 

GMI merupakan rasio gross margin dalam tahun sebelumnya (tahun-t) terdapat 

gross margin tahun pertama (tahun t). 

Persamaan GMI menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (2). 

 

…………………………...(2) 

M-score =  -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 

SGI + 0.115 DEPI + (-0.172 SGAI) + (-0.327 LVGI) + 

4.697 TATA 
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Kemudian hasil dari GMI dikali dengan 0.528 dan diinput ke rumus M-score 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999) dalam penelitian 

Ramadana (2019) menyatakan bahwa jika GMI > 1, maka hal ini menunjukkan 

terjadinya penurunan atas laba kotor perusahaan yang mempresentasikan prospek 

perusahaan yang mengalami penurunan. Kondisi ini mengindikasikan terjadinya 

earning overstatement. 

 

c. Asset Quality Index (AQI) 

AQI merupakan rasio noncurrent assets (dimana tidak termasuk plant, property, 

dan equipment) terhadap total assets yang mengukur proporsi total asset terhadap 

keuntungan di masa mendatang yang kurang memiliki kepastian. 

Persamaan AQI menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (3). 

 

…...…(3) 

 

Kemudian hasil dari AQI dikali dengan 0.404 dan diinput ke rumus M-score 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999) dalam penelitian 

ramadana (2019) menyatakan bahwa jika AQI > 1, maka hal ini menunjukkan 

terjadinya penurunan atas kualitas aset. Dengan demikian terjadi peningkatan atas 

jumlah aset tidak lancar yang dapat memberikan manfaat di masa depan dan 

peningkatan jumlah beban yang ditangguhkan. Kondisi ini mengindikasikan 

earning overstatement. 

 

d. Sales Growt Index (SGI) 

SGI merupakan rasio yang digunakan untuk mengelola persepsi pertumbuhan. 

SGI dapat dihitung dari penjualan tahun sekarang dengan tahun lalu. 

Persamaan SGI menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (4). 
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……………………………………………………….…….(4) 

Kemudian hasil dari SGI dikali dengan 0.892 dan diinput ke rumus M-Score 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika SGI > 1, maka hal ini 

menunjukkan terjadinya peningkatan atas penjualan. Beneish (1999) dalam 

penelitian Ramadana (2019) menyatakan bahwa jika SGI > 1, maka hal ini 

mengindikasikan terjadinya earning overstatement. 

 

e. Depreciation Index (DEPI) 

DEPI merupakan rasio yang membandingkan beban depresiasi terhadap aktiva 

tetap sebelum depresiasi pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). 

Persamaan DEPI menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (5). 

 

………...….(5) 

 

Kemudian hasil dari DEPI dikali dengan 0.115 dan diinput ke rumus M-Score 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika DEPI > 1, maka hal ini 

menunjukkan terjadinya penurunan atas depresiasi aktiva tetap sedangkan 

penurunan atas rasio ini menunjukkan adanya peningkatan atas tingkat depresiasi 

aset tetap. Oleh karena itu, Beneish (1999) dalam penelitian Ramadana (2019) 

menyatakan bahwa jika DEPI > 1, maka hal ini mengindikasikan terjadinya 

earning overstatement. 

  

f. Sales General And Administrative Expenses Index (SGAI) 

SGAI merupaka rasio yang membandingkan beban penjualan, umum, dan 

administrasi terhadap penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). 

Persamaan SGAI menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (6). 

 

………………………….…………………..(6) 
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Kemudian hasil dari SGAI dikali dengan 0.172 dan diinput ke rumus M-Score 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika SGAI > 1, maka hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan atas beban operasional perusahaan yaitu 

beban administrasi, umum, dan penjualan atau terjadinya penurunan atas 

penjualan. Sebaliknya, jika SGAI < 1, maka hal ini menunjukkan terjadinya 

penurunan atas beban operasional perusahaan atau terjadi kenaikan atas 

penjualan. Beneish (1999) dalam penelitian Ramadana (2019) menyatakan bahwa 

jika SGAI < 1, maka hal ini mengindikasikan terjadinya earning overstatement. 

 

g. Leverage Index (LVGI) 

LVGI merupakan rasio yang membandingkan jumlah hutang terhadap total aktiva 

pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t -1). Rasio ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana tingkat hutang yang dimiliki perusahaan terhadap total 

aktivanya dari tahun ke tahun. 

Persamaan LVGI menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (7). 

 

...(7) 

 

Kemudian hasil dari LVGI dikali dengan 0.327 dan diinput ke rumus MScore 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Jika LVGI > 1, maka hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan atas komposisi hutang dari seluruh 

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, sedangkan penurunan atas rasio ini 

menunjukkan adanya penurunan atas jumlah hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Beneish (1999) dalam penelitian Ramadana (2019) menyatakan 

bahwa jika LVGI > 1, maka hal ini mengindikasikan kondisi perusahaan yang 

potensial atas terjadinya earning overstatement untuk memenuhi kewajibannya. 

 

h. Total Accrual To Total Assets (TATA) 
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TATA merupakan rasio total accruals terhadap total assets. Total accruals 

diperhitungkan sebagai perubahan akun modal kerja selain kas dan piutang pajak 

dikurangi depresiasi. 

Persamaan TATA menurut Beneish (1999) dinyatakan pada persamaan (8). 

 

…….………(8) 

 

kemudian hasil dari TATA dikali dengan 4.697 dan diinput ke rumus M-Score 

yaitu -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 

0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA. Beneish (1999) dalam penelitian 

Ramadana (2019) menyatakan bahwa nilai TATA yang tinggi (positif) 

mengindikasikan kondisi perusahaan yang potensial atas terjadinya earning 

overstatement melalui peningkatan atas transaksi akrual dalam pengakuan 

pendapatan. 

 

Jika hasil dari M-score perusahaan lebih besar dari -2,22 maka perusahaan 

digolongkan sebagai perusahan yang melakukan Fraud dan sebaliknya jika hasil 

M-Score dibawah -2,22 maka perusahaan dianggap tidak melakukan Fraud. 

dalam penelitian ini perusahaan yang melakukan Fraud memperoleh skor 1 dan 

perusahaan yang tidak melakukan Fraud diberi skor 0. 

 

3.4.1.2 Variabel Independen (X) 

Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi variabel dependen. 

Adapun variabel independen didalam penelitian ini berjumlah 9 yang meliputi : 

a. Financial Stability (X1) 

Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dalam kondisi stabil (Bankindonesia, 2013). Apabila kondisi 

keuangan dalam keadaan tidak stabil atau berkurang maka resiko terjadinya 

financial statement fraud menurun. Financial stability diproksikan dengan 

ACHANGE yang merupakan rasio perubahan asset selama dua tahun (Skousen et 
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al., 2009). ACHANGE dihitung dengan persamaan Skousen et al (2009) yang 

dapat dililhat pada persamaan (9) dibawah ini. 

………………………………………(9) 

b. Externall Pressure (X2) 

Externall Pressure ialah suatu tekanan berlebihan yang bisa mengakibatkan 

seorang manajemen memungkinkan untuk mengaplikasikan tindakan kecurangan 

karna terdapatnya tuntutan yang diberikan oleh pihak luar ataupun pihak ketiga. 

Rasio leverage dapat digunakan untuk memproksikan Externall Pressure (EXPR) 

yang dihitung dengan persamaan Skousen et al (2009) yang dapat dililhat pada 

persamaan (10) dibawah ini. 

…………………………………………….……..(10) 

c. Financial Target (X3) 

Financial Target merupakan resiko yang diakibatkan karna adanya suatu 

pressure yang terlalu banyak dari pihak eksternal kepada manajemen agar meraih 

target keuangan. Berdasarkan penelitian dari (Skousen et al., 2009) menerangkan 

jika return on asset (ROA) dapat digunakan untuk menilai kinerja dari seorang 

manajemen serta penentuan peningkatan upah, bonus ataupun insentif.  

Return on Asset (ROA) dapat digunakan untuk memproksikan Financial Target 

(FTGR) yang bisa dihitung menggunakan persamaan Skousen et al (2009) yang 

dapat dililhat pada persamaan (11) dibawah ini. 

 ……………………………………………...(11) 

d. Nature Of Industry (X4) 

Nature of Industry merupakan kondisi yang merepresentasikan idealnya suatu 

perusahaan dalan kelompok industrinya. Variabel Nature of Industry dapat diukur 

dengan piutang yang hitung memakai persamaan Skousen et al (2009) yang dapat 

dililhat pada persamaan (12) dibawah ini. 

………………………………...(12) 
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e. Ineffective Monitoring (X5) 

Ineffective Monitoring ialah suatu pengawasan kurang efektif didalam perusahaan 

yang bisa memberikan kesempatan untuk melakukan tindakan kecurangan. 

Ineffective Monitoring (INMO) bisa dihitung dengan menggunakan persamaan 

Skousen et al (2009) yang dapat dililhat pada persamaan (13) dibawah ini. 

……………………..(13) 

f. Change in auditor (X6) 

Pergantian auditor (Change In Auditor) merupakan pergantian atau penyerahan 

tugas dan wewenang auditor lama dengan auditor baru. Pergantian auditor 

(Change In Auditor) dapat diukur menggunakan variabel dummy. Dimana bila 

suatu perusahaan mengalami pergantian auditor dapat diberikan angka 1, 

sedangkan bila tidak ada pergantian auditor maka akan diberi angka 0 (Melisa, 

2022).  

 

g. Change in directors (X7) 

Pergantian direksi (change in directors) merupakan pergantian atau penyerahan 

tugas dan wewenang direksi lama kepada direksi baru dalam sebuah perushaaan. 

Pergantian direksi (change in director) didalam penelitian ini diukur 

menggunakan variabel dummy, dimana bila suatu perusahaan mengalami 

pergantian susunan direksi dapat di berikan angka 1, sedangkan bila tidak ada 

pergantian susunan direksi maka akan di beri angka 0 (Rusmana & Tanjung, 

2020). 

h. Frequent Number Of CEO’s Picture (X8) 

Frequent Number Of CEO’s Picture adalah tinkat kemunculan gambar ceo pada 

annual report perusahaan. Frequent Number Of CEO’s Picture dapat diukur 

menggunakan variabel dummy, dimana bila suatu perusahaan memiliki gambar 

ceo pada annual report perusahaan maka akan diberikan angka sesuai dengan 

jumlah yang terpajang pada annual report (Tessa & Harto, 2016). 

i. collusion (X9) 
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Vousinas (2019) menerangkan jika kolusi berkaitan dengan perjanjian yang 

membuat satu pihak akan merasa tertipu, hal ini dikarenakan salah satu pihak 

akan berusaha melakukan perbuatan secara curang atas hak yang dimiliki kepada 

pihak ketiga. Colussion (COLL) diproksikan dengan menggunakan variabel 

dummy, dimana bila suatu perusahaan menjalin kolusi dengan proyek pemerintah 

maka di beri angka 1, dan jika perusahaan tidak menjalin hubungan dengan 

proyek pemerintah maka di beri angka 0 (Sari & Nugroho, 2020). 

 

3.5 Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari 

variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu, opersionalisasi 

variabel bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing 

variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu dapat 

dilakukan dengan tepat. Secara lebih terperinci operasionalisasi variabel dalam 

penelitiannya ini dapat dilihat pada tabel 3 berikut.  

Tabel 3  

Operational variabel  

Variabel Proksi Definisi variabel 

Variabel 

independen 

FRAUD Financial 

Statement 

Fraud (Y) 

Sebuah perbuatan yang 

dilakukan oleh pihak ketiga 

dengan unsur kesengajaan 

ataupun suatu kelalaian 

yang bisa mengakibatkan 

laporan keuangan yang 

disajikan menjadi salah saji 

sehingga dapat 

menyesatkan pemangku 

kepentingan sebab data 

yang disajikan tidak akurat  

Variabel 

dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Financial 

Stability(X1) 

Suatu kondisi yang bisa 

mencerminkan keadaan 

keuangan perusahaan yang 

sedang tidak stabil 

Externall 

Pressure (X2) 

Kemampuan dalam 

memenuhi ekspektasi 

berupa pembayaran utang 

ataupun memenuhi 

kesepakatan perjanjian 

utang yang berasal dari 
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FRAUD 

HEXAGON 

THEORY 

pihak eskternal 

Financial 

Target (X3) 

Suatu keadaan yang bisa 

menyebabkan sebuah 

tekanan untuk pihak 

manejemen terkait dengan 

pencapaian target 

perusahaan 

Nature Of 

Industry (X4) 

Suatu perusahaan yang 

didalamnya terdapat sebuah 

kondisi yang idealis 

sehingga dapat 

menimbulkan sebuah 

ancaman karena 

memberikan kesempatan 

pihak ketiga untuk 

melaksakan tindakan fraud 

hal ini dapat menimbulkan 

salah saji laporan keuangan 

Ineffective 

Monitoring 

(X5) 

Keadaan dimana 

perusahaan mempunyai 

pengawasan yang lemah 

sehingga menyebabkan 

pengawasan kinerja 

perusahaan menjadi kurang 

efektif 

Change In 

Auditor (X6) 

Pergantian atau penyerahan 

tugas dan wewenang 

auditor lama kepada auditor 

baru 

Change In 

Director (X7) 

Pergantian atau penyerahan 

tugas dan wewenang 

director lama kepada 

director baru  

Frequence 

Number Of 

Ceo Picture 

(X8) 

Jumlah gambar CEO yang 

terpampang dalam laporan 

tahunan perusahaan 

Collusion (X9) Merupakan sebuah hal yang 

berkaitan dengan perjanjian 

yang menyesatkan suatu 

pihak dimana pihak yang 

tertipu antara 2 orang 

ataupun lebih,dimana salah 

satu pihak akan berusaha 

mengambil perbuatan untuk 

berbuat curang atas hak 

yang dimiliki kepada pihak 

ketiga 
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3.6 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi yaitu analisis yang bertujuan 

untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai 

variabel bebas (Nurjana, 2019). Analisis data menggunakan analisis regresi 

logistik dengan bantuan Software Ibm Statistic 20.0 For Windows. 

 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif mengacu pada transformasi dari data mentah ke dalam suatu 

bentuk yang mudah dimengerti dan diterjamahkan. Statistik deskriptif 

berhubungan dengan metode pengelompokkan, peringkasan, dan penyajian data 

dala cara yang lebih informatif (Nurjana, 2019). Analisis deskriptif akan 

menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. 

3.6.2 Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan regresi logistik yaitu metode statistika yang 

mendeskripsikan hubungan antara pengubah variabel terikat (dependen) yang 

memiliki dua kategori atau lebih dengan satu atau lebih peubah variabel bebas 

(independent) berskala kategori atau interval (Nurjana, 2019). Peubah kategori 

adalah peubah berupa data nominal dan ordinal. Berdasarkan hipotesis yang ada 

penelitian ini menggunakan analisis regeresi logistik dengan persamaan : 

FSF = β0 + βX1 + βX2+ βX3 + βX4 + βX5 + βX6 + βX7 + βX8 + βX9 

+ e 

FSF = variabel dummy, kode 1 untuk nilai M-Score lebih dari -2.22, 

kode 0 untuk nilai M-Score lebih kecil dari -2.22 

β0  = konstanta 

X1  = Financial Stability (ACHANGE)  

X2  = Externall Pressure (LEV) 

X3  = Financial Target (ROA) 

X4  = Nature Of Industry (PIUTANG) 

X5  = Ineffective Monitoring  (BDOUT) 

X6  = Change in Auditor (AUDCHANGE) 

X7  = Change in Director (DCHANGE) 
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X8  = jumlah foto CEO yang terpajang dalam annual report (FCEO) 

X9  = hubungan kerjasama proyek dengan pemerintah (COLL) 

E  = error 

Untuk menguji hipotesis diatas maka dilakukan beberapa pengujian, yaitu: 

 

3.6.2.1 Uji Kelayakan Model Regresi (Hosmer And Lemeshow Goodness Of 

Fit Test) 

Uji kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan melihat apakah terdapat 

perbedaan antara model prediksi dengan data observasi (pengamatan). Model 

prediksi yang layak adalah model yang tidak memiliki perbedaaan signifikan 

dengan data observasi (pengamatan) yang digunakan. Apabila nilai hosmer and 

lemeshow goodness of fit test lebih besar dari 0.05 berarti bahwa data empiris 

sama dengan model atau dapat dikatakan model fit dan diterima (Nurjana, 2019). 

Hal ini berarti bahwa suatu model dikatakan layak atau fit apabila ia memiliki 

nilai signifikan lebih dari 0.05 yang berarti perbedaan antara nilai yang diamati 

dan diprediksi tidak signifikan dan semakin tinggi nilai signifikansinya maka 

semakin baik model tersebut. 

Dari penjelasan di atas diperoleh hipotesis hipotesis dan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

Ha : terdapat persamaan antara data dengan model 

1) Jika nilai sig > 0.05 maka Ha diterima 

2) Jika nilai sig < 0.05 maka Ha ditolak 

 

3.6.2.2  Uji Keseluruhan Model (Likelihood Ratio Test) 

Dengan melakukan uji likelihood maka dapat diketahui apakah variabel 

independen dapat meningkatkan prediksi terhadap variabel dependen lebih baik 

dibandingkan secara kebetulan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

nilai -2log likelihood awal dengan -2log likelihood akhir. Apabila nilai -2log 

likelihood awal lebih besar dibandingkan dengan nilai -2log likelihood akhir 

maka menunjukkan regresi yang baik. 
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3.6.2.3 Uji Signifikansi Individual (Wald Test) 

Koefisien determinasi parsial adalah nilai yang digunakan untuk mengukur 

besarnya kontribusi satu variabel bebas (independen) yang ada di dalam model 

terhadap variasi (naik/turunnya) variabel terikat (dependent) ketika variabel 

independen lain ada di dalam model regresi (Kurniawan & Yuniarto, 2016). 

Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi parsial (β) pada model regresi 

maka dapat diketahui dengan melihat nilai koefisien beta (B) pada tabel hasil uji 

wald. Kolom koefisien beta (B) menunjukkan nilai dari masing-masing koefisien 

determinasi variabel independen pada model regresi. 

 

Uji wald merupakan uji signifikansi parameter secara parsial yang berfungsi 

untuk memeriksa pengaruh dari masing-masing variabel prediktor terhadap 

variabel respon (Nurjana, 2019). Dasar pengambilan keputusan uji wald adalah 

dengan membandingkan nilai signifikansi parameter uji wald dengan nilai 

signifikansi model. Apabila nilai signifikansi parameter uji wald lebih rendah 

daripada nilai signifikansi model maka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dari penjelasan diatas diperoleh kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig > maka Xa tidak berpengaruh terhadap Y 

2) Jika nilai sig < maka Xa berpengaruh terhadap Y 

 

3.6.2.4 Uji Signifikansi (Omnibus Test) 

Dalam analisis regresi logistik mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen maka dilakukan uji omnibus 

test. Pengujian omnibus test setara dengan uij overall F test dalam regresi linier 

(Nurjana, 2019). Apabila nilai signifikansi dalam tabel omnibus test lebih kecil 

dari 5% maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependden. 

Dari penjelasan tersebut diperoleh hipotesis dan kriteria pengambilan keputusa 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Ha : Seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

1) Jika nilai sig > 0.05 maka Ha ditolak 

2) Jika niali sig < 0.05 maka Ha diterima 

3.1 Uji Koefisien Determinan (Pseudo R
2
) 

Cox and snell dan nagelkerke test adalah dua cara alternatif untuk menghitung 

estimasi R
2
 dan dianggap sebagai ukuran absolute dari validitas model. Nilai 

koefisien determinasi merupakan ukuran ang menunjukkan besar sumbangan dari 

variabel penjelas terhadap variabel respon (Meyers et al., 2006). Semakin tinggi 

nilai R
2 

maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen (Nurjana, 2019). Dalam penelitian ini untuk 

mengetahui besarnya nilai R
2 

maka dilakukan dengan melihat nilai dari 

nagelkerke R square. Nilai yang ada pada nagelkerke R square merupakan 

persentase dimana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


